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HALAL DAN HARAM DALAM ISLAM 
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GEMA RAHMADANI 

Fakultas Hukum Universitas Islam Sumatera Utara 

 

Abstrak 

Halal adalah sesuatu yang jika digunakan tidak mengakibatkan mendapat siksa (dosa). 

Sedangkan haram adalah sesuatu yang oleh Allah dilarang dilakukan dengan larangan tegas 

dimana orang yang melanggarnya diancam siksa oleh Allah di akhirat. Sedangkan yang halal 

adalah apa saja yang dihalalkan (dibolehkan) oleh Allah, dan yang haram adalah apa saja yang 

dilarangNya. Sedangkan yang tidak disebutkan (halal atau haramnya) hukumnya diampuni. 

  

Kata kunci : Halal, Haram dan Islam 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam ajaran (hukum) Islam, halal 

dan haram merupakan persoalan sangat 

penting dan dipandang sebagai inti 

beragama, karena setiap muslim yang akan 

melakukan atau menggunakan, dan 

mengkonsumsi sesuatu sangat dituntut 

untuk memastikan terlebih dahulu kehalalan 

dan keharamannya. Jika halal, ia boleh 

(halal) melakukan, menggunakan atau 

mengkonsumsinya; namun jika jelas 

keharamannya, harus dijauhkan dari diri 

seorang muslim. Sedemikian urgen 

kedudukan halal dan haram hingga sebagian 

ulama menyatakan, “Hukum Islam (fiqh) 

adalah pengetahuan tentang halal dan 

haram”. 

Halal adalah sesuatu yang jika 

digunakan tidak mengakibatkan mendapat 

siksa (dosa). Sedangkan haram adalah 

sesuatu yang oleh Allah dilarang dilakukan 

dengan larangan tegas dimana orang yang 

melanggarnya diancam siksa oleh Allah di 

akhirat. Selain itu, menurut Nabi 

Muhammad Saw, mengkonsumsi haram 

menyebabkan doa yang dipanjatkan tidak 

akan dikabulkan dan segala amal ibadah 

yang dilakukan tidak akan diterima oleh 

Allah. 

Atas dasar ini, umat Islam 

menghendaki agar setiap yang akan 

dikonsumsi dan digunakan selalu 

memperhatikan halal dan kesucian dari apa 

yang diperolehnya. Menurut ajaran Islam, 

mengkonsumsi yang halal, suci, dan baik 

merupakan perintah agama dan hukumnya 

adalah wajib. Cukup banyak ayat dan hadis 

yang menjelaskan hal tersebut. Diantaranya 

sebagai berikut : 

“Hai sekalian manusia! Makanlah yang 

halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu” (Q.S. al-Baqarah:168) 

 

“Hai orang yang beriman! Makanlah 

diantara rezki yang baik-baik yang Kami 

berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar hanya kepadaNya 

kamu menyembah” (Q.S. al-Baqarah:172) 

 Ayat-ayat diatas tidak hanya 

menyatakan bahwa mengkonsumsi yang 

halal dan suci hukumnya wajib, tetapi juga 

merupakan perwujudan dari rasa syukur, 

ketakwaan dan keimanan kepada Allah. 

Sebaliknya, mengkonsumsi yang tidak halal 

dipandang sebagai mengikuti ajaran syaitan. 

 Akan tetapi, perkembangan yang 

pesat dalam bidang teknologi pangan, 

menjadikan tidak mudah untuk menentukan 

kehalalan suatu produk pangan. Terlebih 

jika pangan itu berasal dari negara yang 

mayoritas nonmuslim. Namun demikian, 

umat Islam tetap wajib memperhatikan 

kehalalan produk tersebut. 
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 Karena itu, umat Islam harus 

memahami betul makna halal dan haram 

apa jenis-jenis yang dihalalkan dan 

diharamkan. Dengan mengetahui hal ini, 

umat Islam akan mudah memilih dan 

memilah yang halal dari yang haram. 

 Dengan memahami bahan-bahan 

yang haram, baik lama maupun yang 

modern, akan mudah untuk 

mengidentifikasi produk yang haram. 

 

B. Urgensi Halal dan Haram dalam 

Islam 

Dalam ajaran (hukum) Islam, halal 

dan haram merupakan persolan yang sangat 

penting dan dipandang sebagai inti 

keberagaman, karena setiap muslim yang 

akan melakukan atau menggunakan, 

terlebih lagi mengkonsumsi sesuatu sangat 

dituntut oleh agama untuk memastikan 

terlebih dahulu kehalalan dan 

keharamannya. Jika halal, ia boleh (halal) 

melakukan, menggunakan atau 

mengkonsumsinya; namun jika jelas 

keharamannya, harus dijauhkan dari diri 

seorang muslim. Sedemikian urgen 

kedudukan halal dan haram sehingga 

sebagian ulama menyatakan, “Hukum Islam 

(fiqh) adalah pengetahuan tentang halal dan 

haram”. 

“Halal” adalah sesuatu yang jika 

digunakan tidak mengakibatkan mendapat 

siksa (dosa). Sedangkan “haram” adalah 

sesuatu yang dilarang Allah. Jika seseorang 

melakukan larangan tersebut akan 

diancam/siksa oleh Allah diakhirat. Pangan 

halal adalah pangan yang jika dikonsumsi 

tidak mengakibatkan mendapat siksa (dosa), 

dan pangan haram adalah pangan yang jika 

dikonsumsi akan berakibat mendapat dosa 

dan siksa (azab) dari Allah Swt. Selain itu, 

menurut Nabi Muhammad Saw, 

mengkonsumsi yang haram menyebabkan 

doa yang dipanjatkan tidak akan dikabulkan 

dan segala amal ibadah yang dilakukan 

tidak akan diterima oleh Allah Swt. 

Atas dasar tersebut diatas, umat 

Islam, mengkonsumsi barang yang dijamin 

kehalalan dan kesuciannya. Menurut ajaran 

Islam, mengkonsumsi yang halal, suci, dan 

baik merupakan perintah agama dan 

hukumnya adalah wajib. Cukup banyak ayat 

dan hadis menjelaskan hal tersebut. 

Diantaranya sebagai berikut : 

“Hai sekalian manusia! Makanlah yang 

halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 

yang nyata bagimu” (Q.S. al-Baqarah:168) 

 

“Hai orang yang beriman! Makanlah 

diantara rezki yang baik-baik yang Kami 

berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada 

Allah, jika benar-benar hanya kepadaNya 

kamu menyembah” (Q.S. al-Baqarah:172) 

 

“Dan makanlah makanan yang halal lagi 

baik daari yang Allah telah rezkikan 

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah 

yang kamu beriman kepadaNya” (Q.S. al-

Maidah:88) 

 

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari 

rezki yang telah diberikan Allah kepadamu; 

dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 

hanya kepadaNya menyembah” (Q.S. an-

Nahl:114) 

 Ayat-ayat itu tidak saja menyatakan 

bahwa mengkonsumsi yang halal dan suci 

hukumnya wajib, tetapi juga menunjukkan 

bahwa hal tersebut merupakan perwujudan 

dari rasa syukur, ketakwaan dan keimanan 

kepada Allah Swt. Sebaliknya, 

mengkonsumsi yang tidak halal dipandang 

sebagai mengikuti ajaran syaitan. 

 

C. Penentuan Halal dan Haram 

Menurut ajaran Islam, penentuan 

kehalalan atau keharaman sesuatu tidak 

dapat didasarkan hanya pada asumsi atau 

rasa suka dan tidak suka. Sebab, tindakan 

demikian dipandang sebagai membuat-buat 

hukum atau tahakkum dan perbuatan dusta 

atas nama Allah yang sangat dilarang 

agama. Firman Allah sebagai berikut : 

“Katakanlah, Tuhanku hanya 

mengharamkan perbuatan yang keji, baik 

yang nampak ataupun yang tersembunyi, 

dan perbuatan dosa, melanggar hak 
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manusia tanpa alasan yang benar 

(mengharamkan) mempersekutukan dengan 

Allah sesuatu yang Allah tidak menurunkan 

hujjah untuk itu, dan (mengharamkan) 

mengada-adakan terhadap Allah apa yang 

tidak kamu ketahui” (Q.S. al-A’raf:33) 

 Dalam firman-Nya yang lain Allah 

secara tegas melarang tahakkum (penetapan 

hukum tanpa didasari argumen, dalil. Ini 

dapat dipahami dari ayat berikut : 

“Dan janganlah kamu mengatakan 

terhadap apa yang disebut-sebut oleh 

lidahmu secara dusta, Ini halal dan ini 

haram, untuk mengada-adakan kebohongan 

terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang 

mengada-adakan kebohongan terhadap 

Allah tiadalah beruntung”                      

(Q.S. an-Nahl:116) 

 Atas dasar itu, penentuan halal-

haram hanyalah hak prerogatif Allah. 

Dengan kata lain, penentuan kehalalan atau 

keharaman sesuatu, termasuk bidang 

pangan, harus didasarkan pada al-Quran, 

Sunnah, dan kaidah-kaidah hukum, yakni 

pedoman yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara syari’ah. 

 Dari sini timbul pertanyaan, 

dapatkah setiap orang mengetahui mana 

pangan yang halal dan mana pula pangan 

yang haram dengan hanya mencukupkan 

diri merujuk pada al-Quran dan Sunnah? 

Jika pada zaman dulu, jawabannya cukup 

mudah, dan kehalalan pangan bukan 

merupakan suatu persoalan rumit, karena 

jenis dan bahan pangan yang halal mudah 

dikenali, serta cara pemrosesannya pun 

tidak bermacam-macam. Akan tetapi, kini 

tentu persoalannya tidak sesederhana itu. 

 Kemajuan iptek dan kemampuan 

rekayasa dibidang pangan dewasa ini, 

kiranya cukup memberikan alasan untuk 

mengatakan bahwa mengetahui kehalalan 

pangan bukanlah persoalan mudah. Produk-

produk pangan olahan, dengan 

menggunakan bahan dan peralatan canggih, 

kiranya dapat dikategorikan ke dalam 

kelompok pangan yang tidak mudah 

diyakini kehalalannya, apalagi jika produk 

tersebut berasal dari negeri yang 

penduduknya mayoritas nonmuslim, 

sekalipun bahan bakunya berupa barang 

suci dan halal. Sebab, tidak tertutup 

kemungkinan dalam proses pembuatannya 

tercampur, menggunakan, atau bersentuhan 

dengan bahan-bahan yang tidak suci atau 

tercampur dengan bahan yang haram. 

 Dari paparan di atas kiranya tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa tidak setiap 

orang (muslim) akan dengan mudah dapat 

mengetahuinya secara pasti halal tidaknya 

suatu produk pangan, obat-obatan maupun 

kosmetika. Karena untuk mengetahui hal 

tersebut diperlukan pengetahuan yang 

cukup memadai tentang pedoman atau 

kaidah-kaidah syari’ah Islam. Itulah kiranya 

apa yang jauh-jauh hari telah disinyalir oleh 

Nabi Saw. Dalam sebuah hadis yang cukup 

populer : 

“Yang halal itu sudah jelas dan yang haram 

pun sudah jelas; dan diantara keduanya 

ada hal-hal yang musytabihat (subhat, 

samar-samar, tidak jelas halal haramnya), 

kebanyakan manusia tidak mengetahui 

hukumnya. Barang siapa hati-hati dari 

perkara syubhat, sungguh ia telah berupaya 

menyelamatkan agama dan harga dirinya; 

dan barang siapa terjerumus ke dalam 

syubhat, ia terjerumus ke dalam yang 

haram, laksana penggembala yang 

mengembalakan (ternaknya) di sekitar 

kawasan terlarang, nyaris ia menggebala di 

kawasan terlarang tersebut. Ketahuilah 

bahwa setiap raja mempunyai kawasan 

terlarang; ketahuilah bahwa kawasan 

terlarang (milik) Allah adalah larangan-

larangan (hal-hal yang diharamkanNya)”              

(H.R. Muslim dari Nu’man bin Basyir). 

 Hadis ini menunjukkan bahwa 

segala sesuatu itu ada yang sudah jelas 

kehalalannya dan ada pula yang sudah jelas 

keharamannya. Disamping itu, dalam hadis 

tersebut disebutkan juga cukup banyak hal 

yang samar-samar (syubhat), yang status 

hukumnya, apakah ia halal ataukah haram, 

tidak diketahui oleh banyak orang. Bagi 

umat Islam, pangan kategori syubhat, tidak 

dipandang sebagai persoalan sederhana, 

tetapi merupakan persoalan yang mendapat 

perhatian besar dan serius. Terlebih lagi jika 

mengingat lanjutan hadis di atas yang 
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menyatakan bahwa “Barang siapa 

terjerumus ke dalam syubhat, ia terjerumus 

ke dalam yang haram”; serta H.R. Tirmizi 

yang menegaskan : “Setiap daging yang 

tumbuh dari sesuatu yang haram, api 

neraka lebih berhak terhadapnya”. 

 Oleh karena itu setiap orang dapat 

dengan mudah mengetahui kehalalan atau 

keharaman suatu pangan sebagaimana 

dikemukakan di atas, maka peranan ulama 

sebagai kelompok orang yang dipandang 

memiliki pengetahuan tentang hal tersebut 

sangat diperlukan untuk memberikan 

penjelasan (bayan, fatwa) kepada 

masyarakat luas mengenai status hukum 

pangan tersebut. 

 

D. Pengertian Halal dan Haram 

Sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya, penentuan halal dan haram 

merupakan hak prerogatif Tuhan. Dalam 

firmannya, Allah telah menjelaskan 

mengenai halal dan haram. Begitu juga 

hadis Nabi telah mengurai makna halal dan 

haram baik dalam bentuk prinsip umum, 

terang-terangan, bertahap, atau dengan cara 

yang tegas. Allah dan RasulNya memiliki 

maksud tersendiri kenapa menjelaskan 

masalah halal dan haram ini dengan 

berbagai metode dan pendekatan. Semua ini 

ada hikmahnya. 

Menurut hadis yang diriwayatkan 

Imam Muslim dari Nu’man bin Basyir, 

yang disebutkan di atas, tergambar bahwa 

ada tiga kategori hukum; halal, haram, dan 

subhat. Sesuatu yang halal sudah jelas 

kehalalannya, begitu juga yang haram sudah 

jelas keharamannya. Sedangkan yang tidak 

jelas halal dan haramnya adalah subhat. 

Dalam hadis lain yang diriwayatkan 

dari Salman al-Farisi disebutkan bahwa 

sesuatu yang halal adalah apa saja yang 

dihalalkan (dibolehkan) oleh Allah, dan 

yang haram adalah apa saja yang 

dilarangNya. Sedangkan yang tidak 

disebutkan (halal atau haramnya) hukumnya 

diampuni. 

Dari dua hadis di atas diketahui 

bahwa halal adalah sesuatu yang jika 

digunakan tidak mengakibatkan mendapat 

siksa (dosa). Halal adalah segala sesuatu 

yang dihalalkan oleh Allah dan RasulNya 

dalam al-Quran maupun hadis baik dengan 

pernyataan tegas maupun dalam bentuk 

prinsip, yang diperintahkan Allah atau 

RasulNya, tidak dilarang, tidak 

membahayakan, atau sesuatu yang 

didiamkan Allah dan RasulNya. 

Sedangkan haram adalah sesuatu 

yang dilarang oleh Allah. Haram adalah 

segala sesuatu yang diharamkan Allah dan 

RasulNya dalam al-Quran maupun hadis 

baik dengan pernyataan tegas maupun 

dalam bentuk prinsip, yang dilarang Allah 

atau RasulNya, tidak dianjurkan, 

membahayakan, atau yang tidak pernah 

didiamkan Allah dan RasulNya. 

Sementara subhat adalah segala 

sesuatu yang hukumnya tidak jelas, kabur, 

dekat dengan haram, atau mempunyai dua 

kemungkinan sehingga patut ditinggalkan 

atau dicegah. 

Dari pengertian ini kita dapat 

menarik kesimpulan terkait dengan produk 

halal dan produk haram. Produk halal 

adalah produk pangan, obat-obatan, 

kosmetika dan hal lain yang jika dikonsumsi 

atau digunakan tidak berakibat mendapat 

siksa (dosa), dan produk haram adalah 

produk pangan, obat-oabatan, kosmetika, 

dan hal yang jika dikonsumsi atau 

digunakan akan berakibat mendapat dosa 

dan siksa (azab) dari Allah Swt. 

Untuk menetapkan apakah sesuatu 

produk itu halal atau haram perlu 

diperhatikan sekurang-kurangnya unsur 

bahan, baik bahan baku, bahan tambahan, 

maupun bahan penolong, dan proses 

produksinya. Jika semua unsurnya halal dan 

dalam proses produksinya tidak 

menggunakan media yang haram, najis atau 

terkena najis yang tidak disucikan, maka 

produk tersebut dapat ditetapkan 

kehalalannya. Sebaliknya, jika suatu produk 

mengandung unsur bahan haram atau 

bahannya halal namun dalam proses 

produksinya menggunakan benda haram, 

najis atau terkena najis yang tidak 

disucikan, maka produk tersebut adalah 

produk yang haram. 
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Dalam masalah produk ini, umat 

Islam memiliki kesempatan untuk 

melakukan kajian lebih mendalam tentang 

status halal atau haramnya. Seperti 

diungkapkan hadis sebelumnya, Allah dan 

rasulNya membuka peluang adanya peran 

umat Islam untuk menggali dan menentukan 

status halal atau haram, karena ada sesuatu 

yang tidak dinyatakan (maskut’anhu) halal 

atau haram. 

Kesempatan dan peluang ini 

menunjukkan fleksibilitas hukum Islam. 

Terlebih, persoalan pangan akan selalu 

berkembang seiring dengan perkembangan 

manusia dan teknologinya. Karenanya, 

untuk menentukan status halal atau haram 

dalam produk modern tidak semudah 

menentukan halal atau haram dalam produk 

yang sederhana. 

Dengan pendekatan al-Quran, hadis, 

ijma’, maupun qiyas, umat Islam dapat 

menentukan status hukum produk yang 

sebelumnya tidak dijelaskan. Melalui ijtihad 

dan penelitian yang seksama hukum produk 

dapat ditetapkan halal atau haram. 

E. Kategori Haram 

Menurut hukum Islam, ada bahan-

bahan yang sudah jelas kehalalannya dan 

ada pula yang sudah jelas keharamannya. 

Dan diantara yang halal dan haram itu, 

terdapat cukup banyak pangan yang masih 

samar-samar (syubhat) status hukumnya. 

Terhadap yang disebut terakhir ini ulama 

menentukan status hukumnya dengan 

melakukan ijtihad dengan langkah-langkah 

dan pendekatan sebagaimana telah 

dikemukakan. 

Kelompok pertama dalah jenis pangan atau 

bahan pangan yang telah ditegaskan 

kehalalannya oleh dalil yang qath’iy al-

tsubut (ayat al-Quran atau hadis mutawatir) 

dan qath’iy al-dalalah (bermakna tunggal, 

tidak interpretible). Masuk ke dalam 

kelompok pertama adalah jenis-jenis pangan 

yang dibolehkan untuk dikonsumsi oleh 

dalil yang bersifat umum sepanjang tidak 

ada dalil yang mengharamkannya. 

Kelompok kedua adalah jenis pangan atau 

bahan yang telah ditegaskan keharamannya 

oleh dalil yang qath’iy al-tsubut dan qath’iy 

al-dalalah (bermakana tunggal). Sedangkan 

semua jenis pangan atau bahan yang tidak 

masuk ke dalam kelompok pertama maupun 

kelompok kedua digolongkan ke dalam 

kelompok ketiga, yaitu mukhtalaf fih. 

Kelompok ketiga ini ditentukan status 

hukumnya melalui ijtihad ulama. 

Secara garis besar, jenis pangan, 

atau bahan pangan, obat-obatan dan 

kosmetika terdiri atas hewani dan 

nonhewani. Semua kelompok nonhewani, 

seperti nabati dan benda cair, menurut 

syari’ah Islam, halal dimakan kecuali yang 

najis (atau yang terkena najis), yang 

berbahaya, dan yang memabukkan (muskir). 

Demikian juga jenis lain, pada dasarnya 

hukumnya adalah halal kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya. Hal ini didasrkan 

pada sejumlah dalil dan kaidah fiqh, antara 

lain: 

 

“Dialah Allah yang menjadikan segala yang 

ada di bumi untuk kamu...” (Q.S. al-

Baqarah:29)  

 

“Katakanlah: ‘Siapakah yang 

mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

telah dikeluarkanNya untuk hamba-

hambaNya dan (siapakah yang 

mengharamkan) rezki yang baik?’ 

Katakanlah: ‘Semuanya itu (disediakan) 

bagi orang-oarang yang beriman dalam 

kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di 

hari kiamat.’ Demikianlah Kami 

menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang 

yang mengetahui” (Q.S. al-A’raf:32) 

“Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk 

kamu apa yang ada di langit dan apa yang 

ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) 

dariNya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berpikir” (Q.S. al-Jasiyah:13) 

“Hukum asal sesuatu yang bermanfaat 

adalah boleh dan hukum asal sesuatu yang 

berbahaya adalah haram”. 

 Mengenai keharaman memakan 

benda najis atau yang terkena najis, Allah 

berfirman: 
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“... dan ia (Nabi) mengharamkan bagi 

mereka segala yang buruk...” (Q.S. al-

A’raf:157) 

 Maksud buruk (khaba’its) disini 

menurut ulama adalah najis. 

 Nabi Saw bersabda berkenaan 

dengan tikus yang jatuh dan mati dalam 

keju (samin) :  

“Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus 

itu dan keju sekitarnya, dan makanlah (sisa) 

keju tersebut; namun jika keju itu cair, 

tumpahkanlah” (H.R. Bukhari, Ahmad, dan 

Nasa’i dari Maimunah isteri Nabi Saw). 

 Mengenai keharaman makanan yang 

dapat membahayakan, Allah Swt antara 

lain berfirman: 

“... Dan janganlah kamu menjatuhkan 

dirimu ke dalam kebinasaan...” (Q.S. al-

Baqarah:195) 

Nabi Saw bersabda: “Tidak boleh 

membahayakan diri sendiri dan tidak boleh 

(pula) membahayakan orang lain” (H.R. 

Ahmad dan Ibn Majah dari Ibn ‘Abbas dan 

‘Ubadah bin Shamit). 

 Mengenai muskir (yang 

memabukkan) MUI memiliki pandangan 

khusus sebagaimana akan dikemukakan 

dibagian selanjutnya. 

Demikianlah garis besar hukum 

Islam tentang pangan, kosmetika, dan obat-

obatan yang termasuk kelompok jenis 

nonhewani. 

Selanjutnya tentang jenis hewani. 

Jenis ini terbagi menjadi dua, hewan laut 

atau air (bahriy, ma’iy) dan hewan darat 

(barriy). Mengenai yang pertama, ulama 

sepakat bahwa semua binatang laut 

hukumnya dalah halal, kecuali yang dapat 

menimbulkan bahaya seperti mengandung 

racun berbahaya. Hal ini berdasarkan firman 

allah dalam Q.S. al-Ma’idah [5]:96 dan 

hadis Nabi Saw: “Laut itu suci lagi 

mensucikan airnya dan halal bangkai (ikan) 

nya” (H.R. Lima Imam hadis) 

 Mengenai yang kedua, hewan darat, 

ada hewan yang sudah ditegaskan 

kehalalannya dalam nash al-Quran dan 

hadis dan ada yang sudah ditegaskan 

keharamannya dalam nash al-Quran dan 

hadis, disamping banyak pula yang tidak 

ditegaskan dalam keduanya. Bentuk ketiga 

ini masuk dalam kategori al-maskut’anhu. 

 Sebagaimana penjelasan di atas, 

terhadap kelompok ketiga ini ditentukan 

melalui ijtihad ulama. Umumnya, kelompok 

ketiga ini ditetapkan hukumnya halal 

sepanjang tidak menimbulkan bahaya. Hal 

ini didasarkan pada beberapa alasan, yaitu: 

 Sabda Nabi sebagai jawaban 

terhadap pertanyaan tentang sebagian 

makanan: 

  “Yang halal adalah sesuatu 

yang dihalalkan oleh Allah dalam 

KitabNya, dan yang haram adalah apa 

yang diharamkan oleh Allah dalam 

KitabNya; sedang yang tidak dijelaskanNya 

adalah yang dimaafkan” (Nail al-Authar, 

106). 

 Sabda Nabi : “Allah telah 

mewajibkan beberapa kewajiban; 

janganlah kamu abaikan, telah menetapkan 

beberapa batasan, janganlah kamu langgar, 

telah mengharamkan beberapa hal, 

janganlah kamu rusak, dan tidak 

menjelaskan beberapa hal sebagai kasih 

sayang kepadamu, bukan karena lupa, 

maka janganlah kamu tanya-tanya 

hukumnya” (H.R. Darulquthni dan dinilai 

sahih oleh Imam Nawawi). 

 Kaidah fiqh: ‘Hukum asal mengenai 

sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan 

mengenai sesuatu yang berbahaya adalah 

haram” atau “Hukum asal mengenai 

sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil 

muktabar yang mengahramkannya”. 

 Dengan demikian, jelaslah bahwa 

al-maskut ‘anhu adalah mubah, halal, 

sepanjang tidak menimbulkan bahaya. 

 

Haram li Dzatihi dan Haram Li Ghairihi 

 Haram li dzatihi, sering disebut 

dengan haram zatiy adalah jenis-jenis 

benda, pangan, bahan pangan, atau bahan 

produk yang substansi benda itu sendiri 

memang diharamkan oleh hukum Islam, 

seperti benda-benda yang telah jelas 

keharamannya. Benda yang termasuk 

kelompok ini tidak boleh dikonsumsi atau 

digunakan. Oleh karena itu, produk yang 
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mengandung bahan haram zatiy dinyatakan 

haram. 

Haram li ghairihi adalah benda 

atau bahan yang substansi benda itu sendiri 

pada dasarnya adalah halal (tidak haram), 

hanya saja, cara penanganannya atau cara 

memperolehnya tidak dibenarkan oleh 

ajaran islam. 

  Dengan demikian, benda 

yang haram dikonsumsi jenis kedua ini 

terbagi menjadi dua. Pertama, bendanya 

halal tetapi cara penanganannya atau 

pengolahannya tidak dibenarkan oleh 

syari’ah Islam; misalnya kambing yang 

tidak dipotong secara syar’iy dan benda 

halal yang dalam proses produksi atau 

pengolahannya tercampur dengan benda 

yang diharamkan atau benda najis. Kedua, 

bendanya halal, suci, akan tetapi diperboleh 

dengan jalan atau cara yang dilarang oleh 

agama; misalnya, hasil korupsi, menipu, dan 

sebagainya. 

 Mengenai benda haram ini (haram li 

ghairihi) yang karena cara memperolehnya, 

dijelaskan, antara lain dalam firman Allah:  

“  Dan janganlah sebagian 

kamu memakan harta sebagian yang lain 

diantara kamu dengan jalan yang batil dan 

(janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat 

memakan sebagian dari harta benda orang 

lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, 

padahal kamu mengetahui” (Q.S. al-

Baqarah:188) 
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